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Operasional Leasing Dari Sisi 

Lessee



Perbedaan Leasing dan Penjualan Angsuran 



Akuntansi Leasing Bagi 

Lessor
Akuntansi Sewa Guna Usaha (Leasing) bagi lessor atau pemilik barang modal atau 

perusahaan leasing dapat dibagi menjadi 2 jenis yaitu:

a. Operating Lease

Barang Modal di sewa guna usahakan oleh Lessor seperti sewa menyewa biasa. Bagi 

penyewa (Lessee) akan menganggap harta (Barang Modal) yang disewa guna usahakan 

padanya hak miliknya masih berada pada Lessor dan dia menyewa kepada pemiliknya 

untuk dipakai.



Pelaporan dan Pengungkapan transaksi Opering lease 

oleh Leasor
• Barang modal yang dileasingkan disajikan berdasarkan harga perolehan dikurangi dengan 

penyusutannya.
• Barang modal disajikan secara terpisah dengan barang modal yang tidak 

dileasingkan.
• Seluruh pendapatan dilaporkan dalam kelompok yang terpisah dari kelompok biaya, 

Pendapatan sewa guna usaha disajikan sebagai komponen utama pendapatan.
• Penyusutan barang modal yang dileasingkan terpisah dengan penyutan barang modal 

yang tidak dileasingkan.
• Biaya-biaya langsung yang dikeluarkan oleh pihak leasor dalam penyelesaian transaksi 

sewa guna usaha akan dicatat disebelah debet dalam rekening 'biaya langsung yang 
ditangguhkan", biaya ini akan diamortisasi dengan metoda garis lurus.

• Catatan atas laporan keuangan meliputi: Kebijakan akuntansi berkaitan sewa guna usaha, 
Jumlah pembayaran sewa guna usaha untuk dua tahun berikutnya, Sifat uang jaminan 
( Jika ada).



Conteh: 01 

Dalam perjanjian leasing antara PT Andalas (Leasor) dan PT Batavia (Lessee) 

disepakati harga kontrak lease Rp. 180.000'.000,- residu Rp. 15.000.000,- Sewa 

per periode disepakati Rp 20.000.000. Periode angsuran leasing adalah 6 bulanan 

selama 5 tahun. Umur manfaat asetini adalah 6 tahun kontrak dimulai tanggal 

31/ 12-05 dan dibayarkan dibelakang, dan metoda penyusutan asetini adalah 

dengan rnetoda garis lurus. Di awal periode leasing lessor mengeluarkan biaya 

utuk penyelesaian transaksi leasing adalah biaya komisi Rp 3.500.000 dan biaya 

administrasi Rp 1.000.000 biaya-biaya ini berlaku selama umur kontrak leasing (5 

tahun) untuk memonitor aktivanya PT. Andalas (Leasor) mengeluarkan biaya 

monitoring sebesar Rp 500.000 per periode.

Diminta 

a. Jurnal & perhitungan untuk PT. Andalas ( Leasor )

b. Sajikan transaksi leasing dalam laporan rugi laba dan neraca PT. Andalas pada tanggal 31 Desember 2006



•

•

•

•



Pencatatan yang diperlukan adalah : 



Suatu  perjanjian disebut Financial Lease adalah bila penyewa 
(Lessee).bertanggung jawab untuk memelihara barang modal 
yang dileasingkan. Sesudah berkahir masa leasing Lessee di 
beri hak optie. Kreteria sebuah perjanjian di katakan Finacial 
Lease sebagai berikut 
• Terdapat pemindahan kepemilikan barang modal yang 

dileasingkan dari lessor kepada Lessee pada akhir masa lease.
• Terdapat hak opsi bagi lessee pada akhir masa lease untuk 

membeli baramodal yang dileasingkan dengan harga yang lebih 
rendah dari taksiran nilai pasar pada saat pelaksanaan opsi.

• Masa lease sama atau melebihi 75 % dari taksiran umur ekonomis 
barang modal· yang dileasingkan.

• Nilai tunai pembayaran lease minimum pada awal masa lease 
atau lebih besar dari 90 % nilai wajar barang modal yang 
dileasingkan.



a. Operating Leasse
1. Pembayaran sewa guna usaha merupakan biaya sewa.
2.Biaya sewa dicatat dan diakui dengan metoda garis lurus 

meskipun jumlah pembayaran yang dilakukan tidak sama 
jumlahnya untuk masing-masing periode.

3.Transaksi sewa menyewa lease dicatat oleh Lessee seperti 
pencatatan sewa menyewa biasa 

4.Apabila sewa yang dibayarkan tidak sama maka dicatat 
selisihnya kedalam rekening sewa dibayar dimuka.



Contoh:

Dalam perjanjian leasing antara PT Andalas (Leasor) dan PT Batavia (Lessee) disepakati harga 

kontrak lease Rp. 180.000.000,- residu Rp. 15.000.000,- Sewa per periode disepakati Rp 

20.000.000. Periode angsuran leasing adalah 6 bulanan selama 5 tahun, Umur manfaat asetini 

adalah 6 tahun kontrak dimulai tanggal 31/12-05 dan dibayarkan dibelakang, dan metoda 

penyusutan asetini adalah dengan metoda garis lurus. Di awal periode leasing PT. Andalas 

(lessor) mengeluarkan biaya untuk penyelesaian transaksi leasing adalah biaya komisi Rp 

3.500.000 dan biaya administrasi Rp 1.000.000 biaya-biaya ini berlaku selama umur kontrak 

leasing (5 tahun) untuk memonitor aktivanya PT. Andalas (Lessor) mengeluarkan biaya 

monitoring sebesar Rp 500.000 per periode. PT. Batavia (Lesse) membayar biaya leasing antara 

lain Notaris Rp 3.000.000 dan asuransi Rp 4.500.000. PT. Batavia juga mengeluarkan Biaya untuk 

mengoperasionalkan peralatan leasingnya Rp 800.000 per periode.

Diminta:

a. Jurnal & perhitungan untuk PT. Batavia (Lessee) 

b. Sajikan transaksi leasing dalam laporan rugi laba dan neraca PT. Batavia pada tanggal 31 

Desember 2006



jawab :
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